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ABSTRAK 

 

Pajak merupakan salah satu elemen paling penting dalam suatu negara sebab ia merupakan sumber pendapatan 

bagi suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak, 2) mengetahui pengaruh kesadaran pajakaterhadap kepatuhan wajibapajak, 3) 

mengetahui pengaruha kondisi keuangana wajib pajaka dalam memoderasia pengaruh kualitasa pelayanan 

fiskusa terhadap kepatuhan wajibapajak, 4) mengetahui pengaruh kondisi keuangan wajib pajak dalam 

memoderasia pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajakaorang pribadiayang terdaftaradi 

KPPaPratama Padang. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KP 

Pratama. Sampel dari penelitian ini adalah 100 orang yang dipilih menggunakan tehnik sampling convienance 

sampling. Teknik analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. 2) kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05. 3) kondisi keuangan dapat memoderasi 

hubungan antara kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05. 4) Kondisi keuangan dapat memoderasi hubungan antara kesadaran wajib pajak fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05.  

Kata kunci : Kualitas pelayanan fiskus, kesadaran pajak, kondisi keuangan, kepatuhan wajib pajak 

 

PENDAHULUAN  

 

Kepatuhana wajib pajaka adalah wajiba pajak yanga 

patuh dana memenuhi serta melaksanakana kewajiban 

perpajakannyaa sesuai peraturana undang-undang 

perpajakan [1]. [2] mengungkapkana bahwa semakin 

besara tingkat perhitungana penyetoran dana 

penyampain pajak, maka semakin tinggia pula tingkata 

kepatuhan terhadapa peraturan perpajakana dalam 

pelaksanaan pemenuhana kewajiban perpajakana 

seseorang. Kepatuhana wajib pajaka dapat ditentukana 

dari patuha atau tidaknyaa seorang wajiba pajak dalama 

mendaftarkan dirinya, kepatuhana dalam 

menyampaikana Surat Pemberitahuan (SPT), 

kepatuhan dalama menghitung dana membayar pajaka 

yang terutang, serta kepatuhana terhadap 

pembayaranatunggakan. 

Hasil penelitian yanga dilakukan oleh [3] yang 

menemukana bahwa kualitasa pelayanan fiskusa 

berpengaruh positif terhadapa kepatuhan wajiba pajak. 

Artinya, apabila fiskus bisa memberikan pelayanan 

yang memuaskan makaa wajib pajaka akan patuha 

dalam membayar kewajibana mereka. Namun, 

berbedaa dengan penelitiana yang dilakukana oleh [4] 

yang menemukan bahwa kualitas pelayanan fiskus 

tidak berpengaruhaterhadap kepatuhanawajib pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [5], 

diketahui bahwa kesadaran perpajakan juga 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Artinya adalah semakin tinggi kesadaran wajib pajak 

terkait kewajibannya maka akan semakin tinggi pula 

kepatuhannya dalam membayar pajak. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [6] 

dengan temuan penelitian yaitu kesadaran wajib pajak 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selain itu, hasil penelitian [7] dan [8] juga 

menemukan bahwa kesadaran perpajakan juga 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitiana yang dilakukana oleh [9] yanga 

menunjukkan bahwaa kondisi keuangana memoderasi 
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pengaruha kualitas pelayanana fiskus terhadapa 

kepatuhan wajiba pajak. Pengaruha koefisien negatif 

menunjukkana bahwa kondisia keuangan 

memperlemaha pengaruh antaraa kualitas pelayanana 

fiskus terhadapa kepatuhan wajiba pajak. Apabilaa 

wajib pajak mengalamia tekanan kondisia keuangan, 

meskipuna kualitas pelayanana sudah baik kondisia 

keuangan akana menurunkan tingkata kepatuhan wajiba 

pajak. Demikian jugaasebaliknya semakina meningkat 

kondisia keuangan wajiba pajak akana semakina 

meningkatkan kepatuhanawajib pajak. Berbeda 

denganahasil penelitian yanga dilakukan oleh [1] yanga 

menunjukkan bahwaa kondisi keuangana memoderasi 

pengaruha kualitas pelayanana fiskus terhadapa 

kepatuhan wajibapajak denganapengaruh positif. 

Pada tahun 2021 hingga 2022 terjadi penurunan 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Padang. Pada tahun 2021 tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi mengalami penurunan 

sebesar 4% dan pada tahun 2022 kembali mengalami 

penurunan menjadi 41%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Padang 

masih belum optimal. 

 

METODE 

 

Populasi yanga menjadi sumbera data dalama penelitian 

inia adalah wajiba pajak oranga pribadi yanga terdaftar 

dia KPP Pratama Padang yang sudah memiliki NPWP 

yaitu sebanyak 259.757 orang. Metode pengumpulan 

sampel yanga digunakan dalama penelitian ini 

menggunakan metode convenience sampling. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan yaitu 

menggunakan SEM (Structural Equation Modeling). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara melakukan penyebaran 

kuesioner secara langsung kepada wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Padang. Pada 

awalnya peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 

110. Namun, terdapat 7 kuesioner yang tidak 

dikembalikan oleh responden, dan tidak dapat diolah 

sebanyak 3 kuesioner sebab terdapat beberapa item 

pernyataan yang tidak dijawab oleh responden. Maka 

dari itu, kuesioner yang dapat diolah dalam penelitian 

ini sebanyak 100 atau 83,33%. 

Tabel 1. Hasil Uji R Square 

Variabel R-square 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,429 

Sumber: Hasil olah data, 2023. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

R-square sebesar 0,429, hal ini berarti 42,9% variasi 

atau kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh kualitas 

pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak baik yang 

dimoderasi oleh kondisi keuangan maupun tidak, 

sedangkan sisanya sebesar 57,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dapat disebutkan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Q-Square 

 Nilai 

SRMR 0,095 

Q2 0,376 

Sumber: Hasil olah data, 2023. 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

Q2 dalam penelitian ini memiliki nilai lebih besar dari 

0, sehingga model mempunyai nilai predictive 

relevance. Selain itu, didapatkan nilai SRMR sebesar 

0.095 yang mana angka tersebut lebih kecil atau 

berada dibawah 0.10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model mempunyai kecocokan 

yang baik atau telah good fit. 

Tabel 3. Hasil Uji Bootstrapping 

Variabel 
Original 

Sampel 
T-Statistic 

P-

Values 

X1➔Y 0,232 3,026 0,003 

X2➔ Y 0,259 3,241 0,001 

X1*Z➔Y 0,268 3,299 0,001 

X2*Z➔Y 0,302 4,823 0,000 

Sumber: Hasil olah data, 2023. 

Penelitian ini memiliki empat hipotesis yang diajukan. 

Berdasarkan tebel diatas, sehingga dapat dilakukan 

analisa terhadap keempat hipotesis tersebut: 

1. Uji Hipotesis 1 

Hipotesis pertama diterima bahwa kualitas 

pelayanan fiskus (X1) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Uji Hipotesis 2 

Hipotesis kedua diterima bahwa kesadran wajib 

pajak (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Uji Hipotesis 3 
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Hipotesis ketiga diterima bahwa kondisi 

keuangan dapat memoderasi hubungan kualitas 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. Uji Hipotesis 4 

Hipotesis keempat diterima bahwa kondisi 

keuangan dapat memoderasi hubungan kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka didapatkan beberapa kesimpulan yaitu kualitas 

pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Kondisi keuangan dapat 

memoderasi hubungan antara kualitas pelayanan 

fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Kondisi 

keuangan dapat memperkuat hubungan antara kualitas 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kondisi keuangan dapat memoderasi hubungan antara 

kesadaran wajib pajak fiskus terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Kondisi keuangan dapat memperkuat 

hubungan antara kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 
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